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ABSTRAK

Infeksi cacing yang masih sering dijumpai yaitusinfeksi cacing nematoda
usus yang ditularkan melalui tanah atau biasa disebut dengan STH, salah satnya
adalah cacing cambuk (77ichuris trichiura). Metode Kato Katz merupan metode
hitung jumlah telur cacing STH. kelebthan pemeriksaan telur cacing T.trichiura
menggunakan metode kato katz adalah miudah dikerjakan, hemat biaya, dan dapat
dengan jelas membedakan telur cacing frichuris triciura déengan kotoran atau sisa
serat makanan. Oleh sebab itu perlu diadakannya penelitian mengenai perbedaan
jumlah telur cacing berdasarkan lama waktu penyimpanan feses menggunakan
metode Kato Katz.! Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan jumlah
telur 7. trichiura berdasarkan lama waktu penyimpanan fesses menggunakan
metode kato katz. Sampel feses diperoleh dari dari anak SD yang terinfeksi cacing
T.trichiura di SDN 1 Tempelrejo kec. Mondokan (kelas 3-4). Pengukuran jumlah
telur cacing menggunakan metodeKato Katz. Hasil penelitian menunjukkan
Rerata jumlah telur cacing 7. trichura pada hari kedua ditemukan sebesar 165
EPG, hari keempat ditemukan sebesar 98 EPG, dan hari keenam ditemukan
sebesar 45 EPG. Berdasarkan uji Friedman Test diperoleh nilai yang signifikan
yaitu P = 0,000 (p< 0,05) yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap jumlah telur cacing T.Trichura yang ditemukan dengan variasi waktu
penyimpanan feses (2, 4, dan 6 hari).
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